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Abstrak
 

Bisnis perbankan di Indonesia dalam lima tahun terakhfr ¡ni menghadapi masa yang sangat sulit. Kondisi

ekonomi ini masih belum benar-benar pulih. Walaupun di tahun 2001 sebagian besar bank telah

membukukan laba, namun, sebagian besar dari pendapasan yang diperoleh perbankan masih berasal dari

bunga obligasi rekapitulasi pemerintah.

Peran bank yang diharapkan mampu sebagai penggerak kegiatan bisnis riil temyata masih kurang berfungsi

secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari rasio antara pinjaman terhadap simpanan pihak ketiga atau lebih

dikenal dengan Loan to Deposit Ratio (LDR), rata-rata tingkat LDR perbankan nasional di tahun 2001

masih jauh dari harapan Bank Indonesia yaitu antara 80%-110%.

Dengan kondisi dimana pertumbuhan ekonomi masih rendah dan belum pulihnya kondisi ekonomi

Indonesia, maka margin lain yang cukup tinggi seperti yang diperoleh dari penyaluran kredit pada masa

sebelum bisnis semakin sulit dicapai. Margin dan penyaluran kredit semakin kecil, disamping itu

penempatan dana pada kredit juga sangat berisiko terhadap perubahan kondisi perekonomian nasional

maupun global. 

Seiring dengan perkembangan ekonomi yang semakin mengglobal perbankan nasionai tetap dituntut untuk

dapat bersaing; tidak hanya dengan sesama bank lokal namun juga dengan bank asing. Untuk dapat

meningkatkan kualitas pelayanan terhadap nasabah maka peran teknologi-informasi, kualitas sumber daya

manusia (SDM) menjadi faktor yang sangat penting.

Dengan semakin meningkatnya biaya-biaya dan semakin sulitnya untuk memperoleh Pendapatan, maka

kesadaran untuk menggunakan sumber daya secara efektif dan efisien merupakan suatu keharusan. Manajer

harus secara aktif mengidentifikasi, memahami dan mengendalikan biaya-biaya yang berada dalam

kendalinya.

Dewasa ini, hampir semua bisnis tak terkecuali perbankan. nasabah merupakan satu kunci bagi keberhasilan

suatu bisnis. Orientasi Produk/jasa telah bergeser menjadi orientasi kepada nasabah. Dengan demikian

perlakuan yang tepat kepada nasabah akan memiliki dampak yang besar bagi kelangsungan bank. Salah

satunya adalab bank akan mampu mempertahankan nasabah lama atau bahkan mampu menarik nasabah

baru.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka analisis profitabilitas nasabah menjadi sangat relevan untuk

diiaksanakan. Terdapat beberapa cara untuk melakukan analisis profitabilitas nasabah. khususnya dalam

menghitung biaya dan membebankan biaya-biaya tersebut kepada obyek biayanya.

Di antara tiga kornponen biaya produk, biaya overhead-lah yang cukup sulit untuk dibebankan. Dengan

berlatar beIkang terbadap beberapa fakior berikut i kecenderungan semakin meningkatnya porsi biaya

overhead terhadap biaya produk ii.semakin bervariasinya jenis produk, iii. semakin bervariasinya

produk/jasa. iv.semakin kompleksnya pengerjaan suatu produk atau jasa, maka metode plantwide, dan

departement dianggap kurang adil dan akurat sedangkan pendekatan berdasarkan aktivitas dianggap cukup
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relevan untuk diterapkan.

Beberapa faktor yang menyebabkan pembebanan biava aktivitas atau yang lebih dikenal dengan Activity-

based Costing (ABC) sangat relevan untuk diterapkan yaitu:

1. ABC dianggap dapat memembebankan biaya kepada obyek biaya secara lebih baik dan akurat, terutama

dengan semakin meningkatnya komponen biava overhead:

2. Inti kegiaian di lembaga keuangan adalah SDM. dimana aktivitas SDM juga mengkonsumsi biaya yang

cukup besar.

3. ABC Mampu memberikan gambaran yang lebih baik bagi manajemen terhadap faktor faktor pemicu

kenaikan maupun penurunan biaya.

4. Manajemen dapat mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang memberikan atau tidak memberikan nilai

tambah;

5. Manajernen dapat mengidentifikasi dan memahami jumlah waktu pegawai dan untuk kegiatan apa waktu

tersebut digunakan, sehingga selanjutnya akan dapat dilakukan perencanaan pengembangan pegawai secara

Iebih efektif dan efisien.

Pembebanan biaya yang dilakukan secara serampangan (arbitrer) seringkali membawa dampak negatif,

terlebih bila biaya-biaya tersebut tidak dibebankan dan diserap oleh suatu unit biaya tertentu. Beberapa

dampak negatif yang sering timbul adalah :

a. Manajemen salah dalam mengevaluasi kinerja unit kerja;

b. Kurangnya kesadaran akan biaya yang timbul atas kegiatan yang dibuatnya;

c. Tidak adanya kontrol diantara unit kerja (pencipla dan pengguna).

Dalam karya akhir ini dilakukan penelitian pada salah satu Kantor Cabang Bank "X" di Jakarta, untuk

selanjutnya disebut Kanca ?F?, dengan fokus penelitian terhadap analisis profitabilitas ekspor selama tahun

2001. Dalam analisis biaya digunakan pendekatan berdasarkan ABC khususnya pada perhitungan dan

pembebanan biayanya. Dari hasil penelitian dan analisis dapat diperoleh gambaran bahwa:

1. Dari 68 eksportir yang melakukan transaksi melalui Kanca "F", hanya 58,8% atau 40 eksportir yang telah

menjadi nasabah ekspor Kanca "F".

2. Sepuluh nasabah besar telah memberikan kontribusi pendapatan sebesar 92.46% atau USD 985.015 dan

77.44% atau 4.696 transaksi dari jumlah transaksi ekspor di Kanca ?F?. Adapun dalam analisis profitabilitas

kesepuluh nasabah besar telah memberikan kontribusi laba sebesar 80,50%.


